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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman Guru Sekolah Indonesia Davao (SID) di
Filipina terkait Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Melalui pendekatan In House Training
berbasis pembelajaran terstruktur, kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman guru terhadap
implementasi P5. Kegiatan pendampingan diikuti oleh sebanyak 20 Guru di SID yang berasal dari jenjang SD,
SMP, dan SMA. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman Guru terkait
implementasi P5 dalam kurikulum merdeka. Hal tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya hasil dari pre-test
dan post-test guru di SID sebesar 25,33 dengan n-gain sebesar 0,39 dengan kategori sedang. Kegiatan ini juga
mengidentifikasi kebutuhan akan pelatihan yang lebih spesifik dan terfokus untuk mendukung optimalisasi
implementasi Kurikulum Merdeka. Sebagai tindak lanjut, pengabdian ini akan diarahkan pada pengembangan
modul pelatihan lanjutan dan penyelenggaraan pendampingan asesmen berbasis proyek. Selain itu, kolaborasi
dengan berbagai pihak akan diperkuat untuk memastikan keberlanjutan program dan peningkatan kualitas
pembelajaran yang lebih inklusif dan bermakna. Kegiatan ini menjadi langkah strategis dalam mendukung
transformasi pendidikan Sekolah Indonesia di luar negeri.

Kata Kunci: Pemahaman Guru; Penguatan Proyek Profil Pelajar Pancasila; Pembelajaran Terstruktur.

Abstract

This community service aims to increase the understanding of Indonesian Davao School Teachers (SID) in
the Philippines regarding the Strengthening Pancasila Student Profile Project (P5). Through an In House
Training approach based on structured learning, this activity succeeded in increasing teachers' understanding
of P5 implementation. The mentoring activities were attended by 20 teachers at SID from elementary, junior
and senior high school levels. The results of the mentoring show that there is an increase in teacher
understanding regarding the implementation of P5 in the Kurikulum Merdeka. This is shown by the increase
in the results of the teacher pre-test and post-test at SID amounting to 25.33 with an n-gain of 0.39 in the
medium category. This activity also identified the need for more specific and focused training to support the
optimization of the implementation of the Kurikulum Merdeka. As a follow-up, this service will be directed at
developing advanced training modules and providing project-based assessment assistance. In addition,
collaboration with various parties will be strengthened to ensure program sustainability and improve the
quality of learning that is more inclusive and meaningful. This activity is a strategic step in supporting the
transformation of Indonesian school education abroad.

Keyword: Teachers’s Understanding; Pancasila Student Profile Project; Structured Learning.
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1. Pendahuluan

Penurunan moralitas, atau yang sering disebut dekadensi moral, tidak hanya terjadi di kalangan
orang dewasa, tetapi juga di kalangan pelajar yang merupakan generasi emas penerus bangsa
(Rusnali, 2020). Kondisi ini sangat memprihatinkan karena dapat mencoreng citra dan mengurangi
kredibilitas dunia pendidikan. Kurikulum Merdeka, yang diatur dalam Permendikbudristek No. 5
Tahun 2022, merupakan kebijakan inovatif dari Menteri Pendidikan Nadiem Makarim untuk
mendorong kualitas pembelajaran melalui pembelajaran intrakurikuler yang beragam, sehingga
memungkinkan peserta didik memperdalam konsep dan memperkuat kompetensi di jenjang
PAUD, pendidikan dasar, dan menengah (Fattah Nasution e# 4/, 2023). Implementasi Kurikulum
Merdeka ditujukan bagi satuan pendidikan yang terdaftar dalam Program Sekolah Penggerak, yang
bertuyjuan mentransformasi pendidikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara
komprehensif, mencakup pengembangan kompetensi kognitif seperti literasi dan numerasi, serta
kompetensi non-kognitif berupa pembentukan karakter, untuk mendukung terciptanya profil pelajar
yang ideal (Hasmiati e a/., 2024). Program Sekolah Penggerak yang diatur dalam Keputusan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 371/M/2021 bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi dan karakter sesuai dengan profil Pelajar Pancasila, menciptakan
ckosistem pendidikan yang lebih kuat, dan memastikan pemerataan mutu pendidikan dengan
meningkatkan kompetensi kepala sekolah, namun banyak guru menghadapi tantangan dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka karena kurangnya pengalaman mengajar dan kesulitan
beradaptasi dengan metode tersebut, meskipun tujuan utamanya adalah mewujudkan Pelajar
Pancasila yang kritis, kreatif, mandiri, dan berbudi pekerti (Suryani e a/., 2023). Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Kurikulum Merdeka dirancang untuk mengembangkan karakter
dan kemampuan siswa melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek, yang menghubungkan
nilai-nilai Pancasila dengan aktivitas sehari-hari (Farhana & Cholimah, 2024). Beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong,
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif merupakan enam dimensi utama Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) yang dirancang bertujuan untuk mengembangkan karakter serta kompetensi
siswa yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila dalam dunia pendidikan (Nabila & Wirdati, 2023).
Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di Sekolah Indonesia Davao (SID)
sangat penting untuk membangun karakter siswa melalui enam dimensi utama, seperti beriman,
berkebinekaan global, gotong royong, bernalar kritis, kreatif, dan mandiri, yang juga membantu
siswa memahami nilai-nilai Pancasila dalam konteks global dan membentuk identitas nasional di
lingkungan multikultural (Septiany e al., 2024). Profil Pelajar Pancasila disusun dengan kompetensi
yang mendukung pencapaian Standar Kompetensi Lulusan pada setiap jenjang pendidikan, dengan
penckanan pada penguatan karakter yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila (Mery ef al., 2022).

Sekolah Indonesia Davao (SID) Didirikan pada tahun 1968. Proses pembelajaran di Sekolah
Indonesia Davao dimulai pada Juni 1968 di Mangga St., Subdivisi Juna, Matina, Kota Davao. Siswa-
siswa di sekolah ini adalah anak-anak dari Home Staff Konsulat Jenderal RI (KJRI) Kota Davao.
Pada tanggal 17 Agustus 1968, Konsul Wardoyo meresmikan Sekolah Indonesia Davao sebagai
cabang dari Sekolah Indonesia Manila. Kemudian, pada tanggal 12 Februari 1982, Pemerintah
Indonesia membangun gedung Konsulat Jenderal RI di kawasan Subbagian Ecoland, yang juga
mencakup fasilitas untuk Sekolah Indonesia Davao. SID memiliki visi yaitu “Mewujudkan lulusan
Sekolah Indonesia Davao yang unggul, berkarakter Pancasila, terampil, dan berdaya saing global
melalui sistem manajemen serta SDM yang handal”. Pelaksanaan SID menghadapi tantangan dalam
menerapkan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka di semua jenjang pendidikan.
Implementasinya disesuaikan dengan Kalender Pendidikan Indonesia yang memperhitungkan hari
libur nasional Filipina, sementara Kurikulum Merdeka diterapkan secara khusus pada kelas I dan IV
(Handayani ez al., 2023) . Penerapan Kurikulum Merdeka (KM) di Sekolah Dasar mengacu pada
Surat Edaran 2023 tentang tiga opsi implementasi, yaitu Mandiri Belajar, Mandiri Berubah, dan
Mandiri Berbagi (Salsabila ez al, 2024). Sekolah Indonesia Davao, Filipina, yang masih
menggunakan Kurikulum 2013, menghadapi tantangan budaya lokal dan Indonesia, sehingga
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pelatthan dan pendampingan guru melalui Pendampingan Perangkat Pembelajaran Terstruktur
dilakukan untuk mendukung implementasi KM dan penguatan Profil Pelajar Pancasila di luar
negeri. Hal ini menjadi suatu bentuk kebutuhan bahwa meskipun jauh dari Negara Indonesia dan
memiliki tantangan teretentu, SID juga memiliki kesempatan untuk memulai penerapan kurikulum
Meredeka dengan menerapakan “Mandiri Belajar” bagi warga sekolahnya.

Gambaran lain yang diperoleh dari Sekolah Indonesia Davao (SID) menunjukkan komitmen
sebagal institusi yang tetbuka terhadap program pengembangan kompetensi guru dengan
menyediakan pelatihan berbasis kebutuhan lapangan. Pendekatan ini mencakup pendampingan
pembelajaran melalui tahapan yang terstruktur, yaitu sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi, dan
internalisasi (Wikaningrum & Kartikasari, 2023). Proses ini efektif dalam membantu guru menyusun
perangkat pembelajaran yang mendukung Profil Pelajar Pancasila (P5). Selain itu, penerapan
pendekatan berbasis kasus dan proyek memberikan relevansi praktis dalam menghubungkan nilai-
nilai Pancasila masuk pada pengajaran, schingga siswa dapat mengembangkan pemahaman dan
keterampilan melalui pengalaman nyata yang sejalan dengan nilai-nilai kebangsaan (Puttie e 4/,
2023). Upaya ini memperkuat kompetensi guru sekaligus memastikan pembelajaran di kelas tetap
kontekstual dan bermakna. Pelatthan dan pengembangan profesional yang dilakukan di Sekolah
Indonesia Davao telah terbukti berhasil meningkatkan pemahaman guru terhadap Kurikulum
Merdeka, sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian yang mengindikasikan bahwa pendekatan
kolaboratif dan kegiatan komunitas belajar efektif dalam memperkuat kompetensi guru dalam
implementasi kurikulum tersebut (Hazin ef al., 2023).

Situasi yang telah dipaparkan di atas menunjukkan bahwa belum diterapkannya Kurikulum
Merdeka di SID menjadikan informasi terkait penerapan Kurikulum Merdeka dibutuhkan oleh
guru-guru di SID. Situasi yang dihadapi oleh peserta didik di SID juga perlu diberikan sentuhan
penguatan identitas nasional melalui penerapan program Profil Pelajar Pancasila. Dengan demikian,
proses pembelajaran walaupun berada jauh dari NKRI tetap mendapatkan kesamaan hak di bidang
pendidikan.

1.1. Tujuan Kegiatan

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk menganalisis secara mendalam implementasi
Kurikulum Merdeka di Sekolah Indonesia Davao (SID) serta tantangan yang dihadapi dalam proses
penerapannya. Hal ini penting mengingat keberagaman budaya yang ada di lingkungan tersebut.
Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman para guru mengenai
pengembangan Program Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang diharapkan dapat
memperkuat pembangunan karakter dan kompetensi siswa di SID, dengan memperhatikan aspek
multikultural yang menjadi bagian penting dalam pendidikan di luar negeri. Sebagai bagian dari
tujuan lainnya, kegiatan ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan
pendampingan yang lebih spesifik bagi para guru, sehingga mereka dapat lebih siap dalam
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dan penguatan Profil Pelajar Pancasila di lingkungan
Sekolah Indonesia di luar negeri, khususnya dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang relevan
dengan perkembangan zaman dan kebutuhan global.

1.2. Manfaat Kegiatan

Manfaat dari kegiatan ini adalah memberikan wawasan mengenai penerapan Kurikulum
Merdeka di luar negeri, khususnya di Sekolah Indonesia Davao, yang dapat dijadikan referensi bagi
sekolah internasional lainnya. Kegiatan ini juga bertujuan untuk menyediakan rekomendasi
pengembangan kebijakan pendidikan di luar negeri, terutama dalam meningkatkan kompetensi guru
dan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila dalam konteks global. Selain itu, kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang pentingnya karakter dan kompetensi siswa
yang berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila, melalui pendekatan berbasis proyek dan penguatan
identitas nasional.
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2. Metode

2.1. Bentuk Kegiatan & Jadwal, Serta Tempat Kegiatan
a. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Sekolah sebagai sebuah organisasi formal memiliki tata kelola yang mendukung pelaksanaan
perannya secara optimal sebagai lembaga pendidikan (Gusrianto & Afriza, 2024). Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dan sumber kepenulisan menggunakan studi kepustakaan.
Penulis juga melakukan kegiatan langsung di Sekolah Indonesia Davao (SID). Kegiatan yang
dianggap tepat untuk menyelesaikan permasalahan tersebut yaitu melalui pelatihan dengan metode
In House Training. In House Training adalah program pelatihan yang dirancang dengan materi, waktu,
dan lokasi pelaksanaan yang disesuaikan berdasarkan kebutuhan atau permintaan tertentu (Zulaikah
et al., 2022). Pelatihan ini diberikan kepada guru-guru yang ada di Sekolah Indonesia Davao (SID).

b. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2023 dan dibagi
menjadi dua tahap pelaksanaan. Setiap tahap dirancang dengan materi yang berbeda untuk
memastikan keberagaman topik dan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan peserta. Pembagian
kegiatan menjadi dua tahap ini bertujuan untuk memaksimalkan waktu yang tersedia, sekaligus
memberikan kesempatan bagi peserta untuk menyerap materi secara lebih mendalam dan efektif.
Dengan pendekatan bertahap tersebut, diharapkan kegiatan ini dapat berjalan lebih terstruktur,
memberikan dampak yang lebih signifikan, serta memudahkan dalam evaluasi dan tindak lanjut
kegiatan. Pendekatan ini dirancang dengan cermat untuk meningkatkan efektivitas dan keberhasilan
pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan, sehingga tujuan kegiatan dapat tercapai dengan optimal.

c. Tempat Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara daring (online) dengan mitra Sekolah Indonesia
Davao (SID) yang terletak di Davao Cizy, Filipina. Karena kondisi geografis yang berada di luar
negeri, kegiatan ini dilakukan melalui platform daring guna mengatasi keterbatasan jarak dan
memastikan keterlibatan aktif antara tim pengabdian dan guru-guru di SID. Melalui pendekatan ini,
diharapkan dapat memberikan dukungan secara efektif terhadap implementasi Kurikulum Merdeka
serta penguatan kompetensi dan karakter siswa melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) yang lebih kontekstual dengan situasi di SID.
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Gambar 1. Map Lokasi Keiatan
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil Pelaksanaan Pengabdian

Berdasarkan dinamika yang terdapat di lapangan, pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
yang bermitra dengan Sekolah Indonesia Davao, Filipina mengalami penyesuaian- penyesuaian baik
secara konten maupun teknis pelaksanaan. Berkaitan dengan konten, materi- materi yang
disesuaikan yaitu meliputi: 1) Pengembangan Perangkat Pembelajaran untuk Implementasi
Kurikulum Merdeka dan 2) Penguatan Proyek Profil Pelajar Pancasila dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka. Kedua topik tersebut masih dalam lingkup implementasi Kurikulum Merdeka
sesuai dengan tema awal dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat. Namun, hanya lebih dirincikan
dan disesuaikan dengan kebutuhan mitra di lapangan.

Penyesuaian teknis pelaksanaan juga didasarkan pada kebutuhan dan kondisi mitra di lapangan.
Berdasarkan hasil koordinasi, pelaksanaan dilaksanakan dalam dua tahap. Pertemuan ke-1 dan ke-2
dilaksanakan melalui model daring melalui platform zoom. Pertemuan ke-1 berupa penyampaian
materi dan pemantik berkaitan dengan materi yang telah diulas sebelumnya. Pertemuan ke-2 lebih
membahas pada praktik pelaksanaan dari teori yang telah dipaparkan pada pertemuan ke-1. Berikut
ini merupakan detail dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada tahap 1 yang
telah dilaksanakan.

@ Zoom Mesting

@ " MERDEKA ﬁ
wwes BELAJAR ¥
Pengembangan Madel Ajar

Penulisan modul ajar bertujuan untuk memandu pendidik untuk melaksanakan proses pembelajaran

* Menunjukan bagaimana
pembelajaran

kurikulum
Pendidikan

® > B Qs PO ZCRLHE SO 30 vnm 050
Gambar 2. Pemaparan Materi 1 Tentang Pengembangan Perangkat Pembelajaran Untuk
Implementasi Kurikulum Merdeka

Materi ke-1 yaitu membahas tentang pengembangan perangkat pembelajaran yang terfokus
pada penyusunan modul ajar yang dilanjutkan dengan implementasi pembelajaran berbasis kasus
dan masalah. Penulisan modul ajar bertujuan untuk memandu pendidik melaksanakan proses
pembelajaran yang ditentukan oleh pendidik berdasarkan kebutuhannya, dengan komponen tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Selain itu, modul ajar mencakup kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan tahap perkembangan peserta didik, menunjukkan
bagaimana media pembelajaran digunakan, serta asesmen pembelajaran dalam pengelolaan
informasi untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Contoh-contoh pelaksanaan pembelajaran
berbasis kasus baik pembelajaran Matematika, IPAS, Bahasa Indonesia, PKn, dan SBdP. Contoh
pembelajaran berbasis kasus dan masalah juga langsung diintegrasikan ke dalam modul ajar sehingga
lebih nyata. Materi ini disampaikan oleh Elok Fariha Sari, S.Pd.Si., M.Pd. Kemudian dilengkapi
dengan media-media pembelajaran di SD dalam Kurikulum Merdeka. Materi ini dipaparkan oleh
Farid Ahmadi, S. Kom., M. Kom., Ph.D. Pemaparan materi lebih difokuskan pada contoh-contoh
inovasi media pembelajaran yang dapat mendukung implementasi program Kurikulum Merdeka.
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Selain itu, juga dibahas tentang platform-platform yang dapat mendukung proses pembelajaran di
Kurikulum Merdeka.

MERDEKA
wees BELAJAR

PROFIL PELAJAR PANCASILA

“Pelajor pelagar hayat yang
berkarakler, dan berperilaku sesual ndai-nilal Pancasia ~

& a VOZeRLRWOSO ~5ooves.
Gambar 3. Pemaparan Materi 2 Tentang Penguatan Proyek Profil Pelajar Pancasila Dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka

Materi ke-2 membahas secara mendalam tentang implementasi penguatan Profil Pelajar
Pancasila sebagai inti dari pendidikan di era Kurikulum Merdeka. Materi ini mencakup tiga aspek
utama, yaitu perencanaan, implementasi, dan evaluasi penguatan program Profil Pelajar Pancasila.
Dalam sesi perencanaan, peserta dibimbing untuk merancang kegiatan yang mendukung dimensi-
dimensi Profil Pelajar Pancasila, seperti beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia; berkebinekaan global; bergotong royong; mandiri; bernalar kritis; serta kreatif.
Setiap dimensi tersebut dijelaskan melalui contoh-contoh konkret yang dapat diterapkan di sekolah
dasar.

Pada tahap implementasi, materi ini menyoroti pentingnya kolaborasi antara pendidik,
peserta didik, dan komunitas sekolah untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang holistik dan
mendukung tercapainya karakter pelajar Pancasila. Sementara itu, evaluasi difokuskan pada
bagaimana mengukur keberhasilan program melalui asesmen berbasis proyek dan portofolio yang
sesuai dengan perkembangan siswa. Guru di Sekolah Indonesia Davao sebagai peserta kegiatan ini
juga diajak untuk mempelajari best practice dari berbagai sekolah yang telah berhasil menjalankan
program penguatan Profil Pelajar Pancasila. Contoh-contoh tersebut mencakup kegiatan seperti
projek penguatan karakter, pengelolaan budaya sekolah yang inklusif, hingga penerapan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sechari-hari di lingkungan sekolah. Materi ini disampaikan secara
bergantian oleh Dr. Barokah Isdaryanti, M.Pd., yang membahas strategi dan konsep penguatan
Profil Pelajar Pancasila, serta Moh. Farizqo Irvan, S.Pd., M.Pd., yang memberikan wawasan praktis
dan studi kasus nyata. Pendekatan interaktif dalam penyampaian materi diharapkan dapat
memberikan inspirasi dan panduan konkret bagi para pendidik dalam mengintegrasikan nilai-nilai
Pancasila ke dalam proses pembelajaran di sekolah dasar.

Setelah pemaparan materi secara bergantian, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya
jawab. Pada sesi ini, beberapa peserta mengajukan pertanyaan terkait topik yang telah disampaikan.
Penyampaian materi yang dilakukan secara daring ini kemudian ditkuti dengan koordinasi untuk
pelaksanaan pertemuan tahap kedua yang dilaksanakan secara luring dalam rangka kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.
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3.2 Masyarakat Sasaran

Kelompok sasaran dati kegiatan ini adalah para guru yang mengajar di Sekolah Indonesia
Davao (SID), Filipina. Program ini dirancang dengan pendekatan yang spesifik untuk memenuhi
kebutuhan guru di lapangan, terutama dalam mendukung dan mempercepat penerapan Kurikulum
Merdeka yang sedang berlangsung. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang kurikulum tersebut, serta membantu guru mengatasi tantangan yang
muncul di lingkungan sekolah. Materi pelatihan disusun dengan mempertimbangkan kondisi nyata
yang dihadapi oleh para guru, sehingga pelatihan ini dapat memberikan solusi yang praktis dan
aplikatif. Fokus utama dari kegiatan ini adalah pada pengembangan perangkat pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa serta penguatan profil pelajar Pancasila, yang akan mendukung
pembentukan karakter dan kompetensi siswa yang lebih baik. Dengan demikian, kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di SID dan memberikan dampak positif bagi
perkembangan pendidikan di luar negeri.

3.3 Pembahasan

Keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diukur menggunakan instrumen yang
bertujuan untuk menilai peningkatan pemahaman peserta mengenai Kurikulum Merdeka, termasuk
perangkat pembelajaran, media, serta penguatan Profil Pelajar Pancasila. Penilaian dilakukan melalui
pre-test dan post-test yang diadakan sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil pre-test menunjukkan
skor rata-rata sebesar 50,11, sedangkan setelah pelatihan dilakukan, skor rata-rata meningkat
menjadi 75,44. Berdasarkan data ini, telah dibuat klasifikasi ketercapaian hasil pelatihan dalam
bentuk tabel N-Gain.

Tabel 1. Kriteria N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
03=g=07 Sedang
g<03 Rendah

Hasil perhitungan nilai gain skor dari data pre-test dan post-test menunjukkan angka sebesar
0,39. Berdasarkan tabel klasifikasi di atas, kegiatan pengabdian masyarakat terkait Kurikulum
Merdeka ini termasuk dalam kategori sedang. Nilai ini mencerminkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam keterampilan guru, meskipun masih terdapat ruang untuk pengembangan lebih
lanjut. Peningkatan tersebut dapat terlihat pada kemampuan guru dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka, seperti modul ajar yang dirancang
berdasarkan kebutuhan peserta didik, penggunaan media pembelajaran yang inovatif, serta
implementasi asesmen pembelajaran yang lebih terstruktur dan sistematis. Selain itu, penguatan
Profil Pelajar Pancasila menjadi salah satu aspek yang menunjukkan dampak positif dari kegiatan ini.
Para guru berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam proses pembelajaran melalui
pendekatan berbasis proyek dan aktivitas yang selaras dengan dimensi-dimensi Profil Pelajar
Pancasila, seperti beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bekerja sama, serta berpikir
kritis. Contoh-contoh konkret yang diberikan selama pelatihan, termasuk best practice dati berbagai
sekolah, membantu para guru memahami bagaimana mengaplikasikan konsep-konsep tersebut
dalam praktik sehari-hari. Misalnya, dalam mengajarkan nilai kerja sama dan toleransi, guru
diberikan panduan untuk merancang kegiatan kolaboratif yang melibatkan semua peserta didik
secara aktif.

Nilai gain skor ini juga mengindikasikan bahwa para guru telah mengalami peningkatan
kemampuan dalam memanfaatkan platform digital untuk mendukung pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan tujuan Kurikulum Merdeka untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan
adaptif, termasuk penggunaan teknologi informasi yang mendukung fleksibilitas dalam proses
belajar mengajar. Kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi yang nyata dalam mempersiapkan
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pendidik yang tidak hanya mampu memenuhi tuntutan kurikulum, tetapi juga mendukung
terbentuknya generasi yang berkarakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Keefektifan metode
In-house training berbasis pembelajaran terstruktur dalam meningkatkan pemahaman guru juga
telah dibuktikan dari hasil N-Gain yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan pendapat Khadse ez a/.
(2022) dan Yakup & Masrur (2023), yang menyatakan bahwa pendampingan yang berfokus pada
masalah internal dengan pembahasan yang sesuai konteks yang dibutuhkan sangat efektif dalam
meningkatkan pemahaman. Selain itu, interaksi yang efektif dan komunikatif antara peserta dan
fasilitator turut memperkuat hasil yang dicapai (Kumar e7 a/., 2017). Namun, meskipun hasil N-Gain
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, pelaksanaan kegiatan pendampingan menghadapi
beberapa tantangan yang menghambat tercapainya peningkatan yang optimal. Beberapa tantangan
utama yang dihadapi adalah terbatasnya waktu pelaksanaan dan adanya keragaman latar belakang
peserta yang beragam. Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan baik secara online maupun offline
memang terbatas oleh waktu, yang menyebabkan materi yang disampaikan cenderung bersifat
umum dan tidak terlalu mendalam. Sementara itu, setiap jenjang pendidikan memiliki spesifikasi
tersendiri dalam pengembangan Program Profil Pelajar Pancasila (P5). Oleh karena itu, pelatihan
yang diberikan tidak bisa disesuaikan dengan spesifikasi jenjang pendidikan masing-masing, yang
menyebabkan pemahaman peserta terhadap penerapan P5 menjadi terbatas. Selain itu, waktu yang
terbatas juga menjadi kendala dalam memberikan pelatthan yang bersifat periodik, padahal
pemahaman dan praktik terkait pengembangan Program P5 dalam implementasi Kurikulum
Merdeka seharusnya dapat berjalan lebih optimal dengan adanya pelatihan berkelanjutan. Pengadaan
pelatihan  secara periodik akan memungkinkan peserta untuk lebih mendalami dan
mengimplementasikan pembelajaran yang diperoleh dalam kegiatan sehari-hari. Dalam hal ini,
keberadaan Kepala Sekolah dan Pensosbud KJRI Davao, Filipina, sebagai pihak yang terlibat aktif
sangat penting untuk memastikan keberlanjutan dan keberhasilan program ini. Dengan dukungan
penuh dari pihak-pihak terkait, kegiatan pelatihan dapat disusun lebih sistematis dan berkelanjutan
sechingga dapat mencapai target yang optimal dalam meningkatkan kompetensi guru dalam
penerapan Kurikulum Merdeka dan penguatan Profil Pelajar Pancasila. Meskipun terdapat
tantangan dalam pelaksanaan kegiatan ini, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pengabdian
masyarakat ini dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kualitas
pendidikan di Sekolah Indonesia Davao (SID). Dengan perbaikan yang terus menerus dan pelatihan
yang lebih terstruktur, diharapkan kegiatan ini dapat menjadi model bagi sekolah-sekolah Indonesia
di luar negeri dalam menghadapi tantangan pendidikan global dan meningkatkan mutu pendidikan
di tingkat internasional.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat di Sekolah Indonesia Davao (SID),
Filipina, dapat disimpulkan bahwa pemahaman guru-guru terkait implementasi Kurikulum Merdeka
di SD mengalami peningkatan yang signifikan. Kegiatan ini berjalan lancar, terlihat dari antusiasme
para peserta pelatihan. Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) telah terbukti berhasil dalam
mengembangkan karakter dan kompetensi siswa, terutama dalam lingkungan multikultural yang
menjadi keunikan SID. Para guru mampu memasukkan nilai-nilai Pancasila ke dalam pembelajaran
melalui pendekatan proyek dan aktivitas kolaboratif yang relevan dengan konteks siswa. Meskipun
demikian, pelaksanaan program ini masih membutuhkan penguatan lebih lanjut, khususnya dalam
evaluasi keberhasilan yang dilakukan secara berkesinambungan. Analisis terhadap kebutuhan guru
mengungkapkan perlunya pelatthan dan pendampingan yang lebih mendalam agar pelatihan
dilakukan dengan frekuensi yang lebih sering guna mencapai hasil yang optimal. Materi pelatihan
juga perlu disampaikan secara mendalam dan terfokus, daripada mencakup tetlalu banyak topik
yang dapat mengurangi efektivitas pembelajaran. Ke depan, pengabdian ini akan difokuskan pada
penyusunan modul pelatihan lanjutan yang lebih spesifik, termasuk pendampingan implementasi
asesmen berbasis proyek dan portofolio. Selain itu, akan dilakukan kolaborasi dengan berbagai
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pihak, baik dari lingkungan akademik maupun komunitas lokal, untuk memperkuat kapasitas guru
dalam menciptakan pembelajaran yang inklusif dan bermakna bagi siswa di lingkungan
multikultural.
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